BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan (Al Tabrani, 2014:1-2). Pembaharuan
pada dunia pendidikan seharusnya. ter__u__s_dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dari Suatl{_bahg';cﬂl. Salah satu. .Hél-..yaqg memang scharusnya terjadi
sejalan dengan /pefﬁ'l;ahan budaya kehidupan adalah ;émbahan dan perkembangan
dalam duqia’/pendidikan. Perubahan yang dimaksud yaitu\})qrbaikan pendidikan
pada seﬂ;ua tingkat dan harus terus menerus dilakukan ;ebagai antisipasi
kepentinéan masa depan. Pendidikan harus bersifat adaktif te}hadap perubahan
zaman. Pépgaruh perkembangan teknologi informasi yang saﬁgat pesat terhadap
dunia pendidikan pada era globalisasi saat ini tidak bisa dihiqd:ari lagi, hal ini yang
memberikan }angkauan yang luas, cepat, efektif, dan eﬁsie___ﬁ sterhadap pengemasan
dan penyebarlu;"s-qn informasi ke berbagai penjuru dunla adalah sistem teknologi
informasi dan koml‘;l.l-ikd'Si.'""-*-—-f. S—

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan pada masa globalisasi ini
dirasakan semakin pesat dan canggih. Semua ini dikarenakan hasil dari pemikiran-
pemikiran manusia yang semakin maju, hal tersebut dapat dilihat dari
perkembangan ilmu komputer yang semakin hari semakin berkembang dengan
pesat. Selain itu perkembangan teknologi semakin mendukung bagi

pengembangan  penyebaran informasi melalui media cetak yang menyebar



diseluruh lapisan masyarakat. Informasi merupakan salah satu kebutuhan didalam
suatu instansi, perusahaan, organisasi, lembaga serta lingkungan yang berada
diluar sistem. Seiring dengan perkembangan internet, teknologi berbasis web dari
waktu ke waktu mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Kegiatan belajar peserta didik yang dilakukan tidak sesuai dengan
minatnya seperti contohnya pesq_r_ta--did_i__k lebih suka belajar tentang materi basis
data, materi desain/ 4,,.,k0nt.1..1.1ﬂnikasi atau. ;ri'ate_ri\ yang lainya, maka akan
memungkinkan/ adé;)engaruh negatif terhadap hasilxxl;élaj%r peserta didik. Adanya
minat belaj,af/dari peserta didik maka peserta didik akan megﬁu\satkan perhatiannya
pada kegﬁ;atan belajarnya. Minat adalah faktor yang sangat pent{f‘lqg dalam kegiatan
belajar pé‘;serta didik. Proses belajar itu akan bejalan lancar jil}ia disertai dengan
minat. Mé}pggunakan media dalam proses pembelajaran adalail salah satu upaya
untuk men;r__ik minat belajar peserta didik. Media dapat mer{u}nbuhkan minat dan
perhatian pe;érta didik untuk belajar. Agar terciptanya ‘_[__ujuan pendidikan pada
umumnya dan ..khjuan pembelajaran sekolah pada khyéi;snya media merupakan
bagian yang tidak t;fbi'"s'éihkan dari proses pe—mbel'zijé—r';l.

Secara tidak langsung saat ini, perkembangan teknologi khususnya
teknologi jaringan internet sudah mengubah paradigma masyarakat dalam
mendapatkan atau memperoleh informasi dan komunikasi. Dunia pendidikan
merupakan salah satu yang membutuhkan internet ini. Internet bisa menjadi salah
satu media pembelajaran yang bisa digunakan oleh peserta didik. Menggunakan

internet dengan segala fasilitasnya akan memberikan kemudahan untuk mengakses



berbagai informasi untuk pendidikan yang secara langsung dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik bagi keberhasilanya dalam belajar (Rusman, 2013:344).

Pembelajaran menggunakan media internet dianggap sudah memberikan
kemudahan terhadap kegiatan pencarian materi-materi pelajaran. Penghantaran
materi-materi pelajaran saat ini tidak lagi tergantung pada medium fisik seperti
buku cetak. Materi-materi pelraj_a_l,_ran saat ini berbentuk data digital yang bisa
dikode (diuraikan) m{glaluiﬁ..l;erangkat elek‘.t.r.‘b'hik& §eperti komputer, smartphone,
telephone selul/ev”a/f;u piranti elektronik lainya. Sééfﬁqi\wabah corona menjadi
perbincangaﬁ/ dibelahan dunia manapun, Covid 19 adalah ﬁén\yakit menular yang
disebabkgn oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus 1%11 menular sangat
cepat dai‘g telah menyebar hampir kesemua negara termasulg'l indonesia hanya
dengan b%berapa bulan saja. Beberapa pemerintah daerah ;ﬁenerapkan sistem
pembelajar;ip daring (pembelajaran secara online). Internet alggln sangat membantu
pada saat p;o__ses pembelajaran berlangsung mengingat’ Banyaknya pengguna
internet di Indogésja sebagai sarana proses belajar. |

Saat ini sudahdl mungkinkan dan banyak"diiérapkan proses belajar jarak
jauh dengan menggunakan internet untuk menghubungan guru dan peserta didik
pada saat proses pembelajaran. Terkendalanya situasi membuat system
pembelajaran harus di rubah sedemikian rupa agar pembelajaran dari pendidik
kepada peserta didik berjalan dengan lancar dan berjalan baik. Terkait dengan
masalah tersebut, guru zaman sekarang ini seharusnya mulai memanfaatkan

internet sebagai proses belajar. Media tersebut memungkinkan akan terciptanya



system pembejalajaran yang baik. Dengan pembelajaran seperti ini diharapkan
pengetahuan guru dan peserta didik akan berkembang dan peserta didik tidak salah
menggunakan media internet sebagai sarana belajar, tidak hanya untuk bermain
game dan media sosial. Kelebihan media internet apabila digunakan dengan baik
untuk kebutuhan belajar materi simulasi digital dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik karena berbagair _i_nform_e_l__s_i terkait materi pelajaran baik sumber
bacaan dan video p@mb”eléjéran tentang..r..h'é‘teri \simulasi digital yang bersifat
abstrak, bisa didaﬁé;kan dengan mudah, dimana saﬁ‘;“dan kapan saja. Penelitian
dilakukan d1 SMK Negeri 1 Pacitan karena penilis melakuk\an ?rakter Pengalaman
Lapangaf; (PPL) disekolah tersebut dan menemukan bahawa ﬁiinat peserta didik
kurang blgik pada saat proses pembelajaran berlangsung, balnyak siswa yang
kurang mL:mahami pembelajaran daring yang dilakukan karenél kurangnya minat
belajar pesér_ta didik pada mata pelajaran yang diajarkan. Pqiélitian ini dilakukan
sebagai upa};;t-__untuk mengukur tingkat ke- efektifan pembélajaran dan seberapa
besar minat I;é”s_‘_.erta didik terhadap pembelajaran/‘, ,-i;lateri simulasi digital.
Berdasarkan uraian\“fe"r"éébut-,- ‘maka peneliti—akan"méiéi;ukan penelitian lebih lanjut
tentang: “Analisis Penggunaan Media Internet Terhadap Minat Belajar

Materi Simulasi Digital Kelas X SMK Negeri 1 Pacitan”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan penulis pada latar belakang

masalah, sehingga ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi antara lain:

1. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap peserta didik kelas
X SMK Negeri 1 Pacitan saat ini sebagian peserta didik masih belum
memanfaatkan  internet - untuk proses .w._p__gmbelajaran, dibuktikan dengan
kurangnya respgn"ﬁ'eﬂs”erta didik pada saat prose..é ‘b“en\l\belaj aran daring.

2. Masih ba}/nﬁl; peserta didik yang belum sepenuhn\yﬁ \glemiliki minat yang
tinggi fé;hadap pembelajaran yang saat ini di lakukan secar;\tﬁaring (online).

C. Batasllgn Masalah

A:gar pembahasan pada penelitian ini tidak keluar dar..i":permasalahan yang
ada dan tera;a__h , sehingga penulis membatasi masalah antarg’iain :

l. Menggunak;in_ media internet yang dimaksud dale‘lt_m;. penelitian ini adalah
peserta didik l;éias_ __X___jurusan Multi Medi?_‘_,_SMKif\Iegeri 1 Pacitan browsing
dalam pencarian informasi-ii-r;férmiasi_ t-e;ri<ait materi pelajaran simulasi digital.

2. Indikator minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu peserta didik

kelas X jurusan Multi Media SMK Negeri 1 Pacitan mempunyai perhatian

dalam belajar, ketertarikan dan keterlibatan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan media internet peserta didik kelas X SMK Negeri 1
Pacitan?
2. Bagaimana minat belajar peserta. di_g_l_ik pada materi simulasi digital kelas X
SMK Negeri 1 Pacigan? .
y / / N\
E. Tujuap/Penelitian i
J;;dapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikutT:
1. Untukl"‘.‘l mengetahui penggunaan media internet peserta did'lik kelas X SMK
Negeriﬂl“-} Pacitan. |
2. Untuk ni‘e__ngetahui minat belajar peserta didik pada materi _.‘s';imulasi digital kelas

X SMK Negeri 1 Pacitan.

F. Manfaat Penelltlan ———
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Peserta didik
Bagi peserta didik yaitu sebagai bahan informasi untuk menambah
wawasan dan juga pengetahuan dalam ilmu pendidikan, terutama
berkenaan dengan penggunaan media internet terhadap minat belajar materi

simulasi digital.



b. Bagi sekolah
Merupakan bahan laporan atau sebagai pedoman dalam mengambil
kebijakan-kebijakan tentang penggunaan media internet terhadap minat
belajar pada materi simulasi digital peserta didik.
c. Pendidikan informatika
Sebagai bahan pertjmbangap_ dalam menggunakan media saat proses
pembelajaran. X
d. Bagi ;ie}ehti N, .
;’,Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa mem‘b‘e@kan wawasan dan

jdga pengalaman serta bekal berharga sebagai calo}l pendidik yang

rﬁ'cmpunyai ilmu yang luas dalam materi simulasi digitals



